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 Penyakit tidak menular seperti hipertensi dan diabetes mellitus (DM) 

merupakan masalah kesehatan global yang memerlukan perhatian 

serius, terutama di tingkat komunitas. Rendahnya kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya deteksi dini menjadi faktor utama 

meningkatnya prevalensi komplikasi serius dari kedua penyakit ini. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran warga melalui pendekatan 

edukatif dan pemeriksaan kesehatan berbasis komunitas. Metode 

mencakup penyuluhan interaktif dan skrining tekanan darah serta gula 

darah sewaktu, dengan sasaran warga usia >25 tahun dan lansia >60 

tahun di Desa Gondangmanis, Kecamatan Bae, Kudus. Sebanyak 30 

warga yang mengikuti pemeriksaan kesehatan, terdapat 10 orang 

(34%) memiliki tekanan darah ≥140/90 mmHg dan 20 orang (66%) 

berada pada kategori normal. Sejumlah 8 orang (28%) menunjukkan 

kadar gula darah sewaktu ≥200 mg/dL, sedangkan 22 orang (72%) 

memiliki kadar normal. Hasil ini menunjukkan bahwa sekitar 

sepertiga peserta memiliki risiko hipertensi dan diabetes yang perlu 

ditindaklanjuti. Sebelum edukasi, hanya 8 orang (25%) yang 

mengetahui risiko komplikasi dari hipertensi dan diabetes, namun 

setelah edukasi, jumlah tersebut meningkat menjadi 21 orang (70%). 

Peningkatan sebesar 45% ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

terhadap penyakit tidak menular. Kegiatan ini disarankan dilakukan 

secara berkala dengan melibatkan kader kesehatan dan didukung oleh 

pemerintah desa untuk kesinambungan intervensi. 
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ABSTRACT 

Non-communicable diseases such as hypertension and diabetes 

mellitus (DM) are global health problems that require serious 

attention, especially at the community level. Low public awareness of 

the importance of early detection is a major factor in the increasing 

prevalence of serious complications from these two diseases. This 

community service activity aims to increase the knowledge and 

awareness of residents through educational approaches and 

community-based health checks. Methods included interactive 

counselling and blood pressure and blood sugar screening, targeting 

residents aged >25 years and elderly >60 years in Gondangmanis 

Village, Bae District, Kudus. A total of 30 residents who participated 

in the health check, 10 people (34%) had blood pressure ≥140/90 

mmHg, and 20 people (66%) were in the normal category. A total of 

8 people (28%) showed a blood sugar level ≥200 mg/dL, while 22 

people (72%) had normal levels. These results indicate that about 
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one-third of the participants had a risk of hypertension and diabetes 

that needed to be followed up. Before education, only 8 people (25%) 

knew the risk of complications from hypertension and diabetes, but 

after schooling, this number increased to 21 people (70%). This 45% 

increase shows that health education effectively increases community 

knowledge and awareness of non-communicable diseases. It is 

recommended that this activity be carried out regularly by involving 

health cadres and supported by the village government for the 

sustainability of the intervention. 

 
*Muhammad Syahid Hidayat: hidayat.ms5758@gmail.com 

 

PENDAHULUAN 
Hipertensi dan diabetes mellitus (DM) merupakan dua penyakit tidak menular (PTM) dengan 

prevalensi tinggi di tingkat global dan nasional. Berdasarkan laporan WHO (2023), sekitar 1,28 miliar 

orang di dunia mengalami hipertensi dan lebih dari 422 juta orang hidup dengan diabetes mellitus. Di 

Indonesia, Riskerdas, (2018) mencatat bahwa prevalensi hipertensi sebesar 34,1% dan diabetes mellitus 

mencapai 10,9%. Di Provinsi Jawa Tengah, data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah (2022) 

menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi sebesar 32,3% dan DM sebesar 9,8%. Kedua penyakit ini 

berkontribusi signifikan terhadap angka kematian akibat komplikasi kronis seperti stroke, gagal ginjal, 

dan penyakit jantung koroner (Atmaja et al., 2023; WHO (2023). 

Di wilayah Desa Gondangmanis, Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah, rendahnya 

kesadaran masyarakat terhadap deteksi dini hipertensi dan diabetes mellitus menjadi tantangan serius. 

Data dari Puskesmas Bae, (2024) menunjukkan bahwa lebih dari 60% kasus hipertensi dan DM baru 

diketahui setelah pasien mengalami gejala komplikasi. Sebuah survei lokal oleh tim pengabdian (2024) 

terhadap 100 responden menunjukkan bahwa hanya 27% yang rutin memeriksakan tekanan darah dan 

gula darah. Permasalahan ini dipicu oleh rendahnya pengetahuan tentang gejala dan risiko PTM, 

keterbatasan akses pemeriksaan rutin, serta stigma dan ketakutan terhadap hasil diagnosa (Vilasari et 

al., 2024). Padahal, pendekatan komunitas dan edukasi berbasis masyarakat terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesadaran deteksi dini (Sujarwoto & Maharani, 2020). 

Minimnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya deteksi dini PTM berdampak luas, termasuk 

meningkatnya angka komplikasi berat yang memerlukan perawatan jangka panjang dan biaya besar. 

Zhao et al. (2021) melaporkan bahwa keterlambatan dalam diagnosis hipertensi dan DM berkorelasi 

kuat dengan peningkatan mortalitas akibat penyakit kardiovaskular. Liu et al. (2023) juga menegaskan 

bahwa kurangnya edukasi dan skrining berkala memperbesar risiko morbiditas di populasi pedesaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa upaya promotif dan preventif masih belum optimal, terutama di wilayah 

dengan keterbatasan akses layanan kesehatan. Rendahnya tingkat literasi kesehatan juga menjadi 

penghambat dalam pengambilan keputusan sehat oleh individu dan keluarga. Selain itu, stigma serta 

rasa takut terhadap hasil pemeriksaan turut menyebabkan masyarakat enggan melakukan skrining dini. 

Oleh karena itu, intervensi berbasis komunitas melalui kegiatan edukatif dan pemeriksaan kesehatan 

berkala sangat diperlukan untuk meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam 

pencegahan PTM. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dan tenaga kesehatan, seperti pembentukan Pos 

Pembinaan Terpadu (Posbindu PTM), penyuluhan melalui kader kesehatan, serta pemeriksaan rutin di 

Puskesmas. Namun, di Desa Gondangmanis, partisipasi masyarakat masih tergolong rendah. Menurut 

Rosidin et al. (2022), kurangnya pelatihan dan insentif kader menjadi salah satu penyebab lemahnya 

program Posbindu dalam menjangkau kelompok risiko tinggi. Selain itu, terbatasnya pemahaman 

masyarakat mengenai manfaat deteksi dini juga turut berkontribusi pada rendahnya tingkat kunjungan 

ke Posbindu. Faktor lain yang mempengaruhi adalah jam operasional kegiatan yang tidak sesuai dengan 

waktu luang mayoritas warga, terutama mereka yang bekerja di sektor informal. Di sisi lain, minimnya 

dukungan dari perangkat desa dan belum terintegrasinya program dengan kegiatan komunitas lokal juga 

membuat program Posbindu kurang berkelanjutan. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pemberdayaan 

kader yang lebih terstruktur, peningkatan kolaborasi lintas sektor, serta pendekatan edukatif yang 

kontekstual dan berkelanjutan untuk meningkatkan efektivitas layanan Posbindu di tingkat desa.  
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Sebagai solusi terhadap permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

mengusung pendekatan edukatif dan preventif melalui penyuluhan interaktif serta pemeriksaan tekanan 

darah dan gula darah sewaktu. Kegiatan ini juga memperkuat kapasitas kader Posbindu agar lebih aktif 

dalam promosi kesehatan berbasis rumah tangga. Harapannya, intervensi ini dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat, mempercepat deteksi dini, dan menurunkan beban penyakit kronis di masa 

mendatang (Haq et al., 2024; Mardiana et al., 2025) 

 

METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif 

dan edukatif berbasis masyarakat untuk meningkatkan kesadaran terhadap deteksi dini hipertensi dan 

diabetes mellitus. Kegiatan dilakukan pada bulan Desember 2024, bertempat di Balai Desa 

Gondangmanis, Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus. Sasaran kegiatan adalah masyarakat usia dewasa 

(> 25 tahun) dan lanjut usia (≥60 tahun), serta kader kesehatan desa.  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri dari beberapa rangkaian kegiatan inti yang 

dirancang secara sistematis untuk meningkatkan kesadaran dan deteksi dini Penyakit Tidak Menular 

(PTM) di masyarakat. Kegiatan dimulai dengan penyuluhan interaktif yang membahas secara 

komprehensif tentang hipertensi dan diabetes mellitus, meliputi pengenalan gejala, identifikasi faktor 

risiko, serta upaya pencegahan yang dapat dilakukan secara mandiri oleh masyarakat. Selanjutnya, 

dilakukan pemeriksaan tekanan darah dan gula darah sewaktu secara gratis sebagai bentuk skrining awal 

bagi warga, terutama mereka yang belum pernah melakukan pemeriksaan sebelumnya. Sebagai bentuk 

keberlanjutan program, kegiatan ini juga mencakup pemberdayaan kader kesehatan melalui pelatihan 

dan pendampingan agar mampu melaksanakan skrining serta edukasi secara berkelanjutan di lingkungan 

mereka masing-masing. 

Tahapan Pelaksanaan dan Evaluasi 

1. Tahap Persiapan 

Tahap ini dimulai dengan melakukan koordinasi dan perizinan kepada Pemerintah Desa 

Gondangmanis serta Puskesmas Bae. Selanjutnya dilakukan survei lokasi untuk menentukan titik 

kegiatan dan sarana pendukung. Tim pengabdian menyiapkan media edukasi berupa leaflet, banner, dan 

alat peraga digital. Selain itu, disiapkan alat pemeriksaan seperti sphygmomanometer digital dan 

glucometer. Kader Posbindu juga dilibatkan sejak awal untuk mendapatkan pelatihan singkat mengenai 

deteksi dini PTM (Rosidin et al., 2022). 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pelaksanaan dilakukan selama satu hari, dimulai pukul 08.00 hingga 13.00 WIB. Acara 

dimulai dengan sambutan perangkat desa, dilanjutkan penyuluhan interaktif oleh tim dosen 

keperawatan. Materi mencakup pentingnya deteksi dini, faktor risiko, dan cara mengontrol hipertensi 

serta DM. Setelah penyuluhan, dilakukan pemeriksaan tekanan darah dan gula darah oleh tim kesehatan 

dengan melibatkan kader. Peserta yang hasilnya di luar batas normal diberi edukasi tambahan dan 

dirujuk ke fasilitas kesehatan untuk pemeriksaan lanjut (Sujarwoto & Maharani, 2022; Haq et al., 2024) 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah penyuluhan 

menggunakan kuesioner pre dan post-test. Selain itu, tingkat partisipasi dan jumlah peserta yang 

melakukan pemeriksaan juga dicatat sebagai indikator capaian. Data dianalisis secara deskriptif untuk 

melihat perubahan pengetahuan dan antusiasme peserta. Kegiatan ini dinilai efektif berdasarkan 

peningkatan skor pengetahuan dan jumlah peserta yang mengikuti skrining kesehatan (Liu et al., 2023; 

Mardiana et al., 2025) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari 30 warga yang mengikuti pemeriksaan, sebanyak 10 orang (34%) memiliki tekanan darah 

≥140/90 mmHg dan 8 orang (28%) memiliki kadar gula darah sewaktu ≥200 mg/dL. Sebelum edukasi, 

hanya 25% peserta yang mengetahui risiko komplikasi dari hipertensi dan diabetes, sedangkan setelah 

edukasi angkanya meningkat menjadi 70%. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang disertai 

skrining langsung dapat secara signifikan meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Sujarwoto & Maharani (2022) yang menunjukkan bahwa 

intervensi edukatif berbasis komunitas dapat meningkatkan kesadaran deteksi dini PTM. 
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Tabel Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah, Gula Darah Sewaktu, dan Tingkat Pengetahuan 

Sebelum dan Sesudah Edukasi (n=30) 

 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah (n = 30) 

Kategori Tekanan Darah Jumlah (n) Persentase (%) 

≥ 140/90 mmHg 10 34% 

< 140/90 mmHg 20 66% 

Total 30 100% 

 

Pada tabel 1, dari 30 warga yang diperiksa, sebanyak 10 orang (34%) memiliki tekanan darah 

≥140/90 mmHg, yang mengindikasikan hipertensi. Sebanyak 20 orang (66%) memiliki tekanan darah 

normal. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa prevalensi tekanan darah tinggi melebihi batas normal 

cukup signifikan di komunitas tersebut, dengan demikian temuan ini menunjukkan bahwa sepertiga 

peserta memiliki risiko tinggi terhadap komplikasi akibat hipertensi. 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Gula Darah Sewaktu (GDS) (n = 30) 

Kategori Gula Darah 

Sewaktu 

Jumlah (n) Persentase (%) 

≥ 200 mg/dL 8 28% 

< 200 mg/dL 22 72% 

Total 30 100% 

 

Pada tabel 2, sebanyak 8 orang (28%) memiliki kadar gula darah sewaktu ≥200 mg/dL, 

mengindikasikan risiko diabetes. Sementara itu, 22 orang (72%) memiliki kadar gula darah normal. 

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa prevalensi pemeriksaan gula darah sewaktu hasilnya melebihi 

batas normal cukup signifikan di komunitas tersebut, dengan demikian angka ini mengindikasikan 

bahwa hampir sepertiga peserta memiliki potensi diabetes yang perlu ditindaklanjuti. 

 

Tabel 3. Pengetahuan Risiko Komplikasi Sebelum dan Sesudah Edukasi (n = 30) 

Tingkat Pengetahuan Pre-Test (n/%) Post-Test (n/%) 

Mengetahui risiko komplikasi 8 (25%) 21 (70%) 

Tidak mengetahui komplikasi 22 (75%) 9 (30%) 

Total 30 (100%) 30 (100%) 

 

Pada tabel 3, sebelum edukasi, hanya 25% peserta yang mengetahui risiko komplikasi dari 

hipertensi dan diabetes. Setelah edukasi, angka tersebut meningkat menjadi 70%, menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan sebesar 45%. Hal ini menegaskan bahwa edukasi kesehatan terbukti efektif 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat. 

Temuan menunjukkan bahwa sepertiga peserta memiliki tekanan darah di atas ambang batas 

normal, yang mengindikasikan adanya prevalensi hipertensi tersembunyi di komunitas. Hasil ini selaras 

dengan penelitian Sujarwoto & Maharani (2022) yang menyatakan bahwa rendahnya kesadaran 

masyarakat terhadap hipertensi di tingkat komunitas dapat diatasi melalui intervensi berbasis edukasi 

dan deteksi dini. WHO (2023) juga menegaskan bahwa hipertensi sering tidak terdiagnosis dan 

berkontribusi besar terhadap kematian dini akibat penyakit kardiovaskular. 

Sebanyak 28% peserta memiliki kadar gula darah sewaktu di atas ambang ≥200 mg/dL. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa hampir sepertiga warga berada dalam kategori risiko diabetes yang belum 

terdiagnosis. Menurut Liu et al. (2023), di komunitas pedesaan tingkat rendahnya pemeriksaan rutin 

menyebabkan kasus diabetes tidak terdeteksi hingga muncul komplikasi. Pemeriksaan gula darah 
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sederhana seperti ini sangat efektif untuk identifikasi dini, terutama pada populasi rentan yang memiliki 

keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan. 

Peningkatan pengetahuan dari 25% menjadi 70% menegaskan pentingnya pendekatan edukatif 

dalam kegiatan pengabdian. Mintarsih et al. (2023) menunjukkan bahwa penyuluhan berbasis komunitas 

yang disertai praktik langsung seperti skrining dapat meningkatkan pemahaman serta membentuk 

perilaku pencegahan. Model edukasi partisipatif ini juga efektif dalam mengurangi resistensi terhadap 

skrining dan mendorong masyarakat untuk melakukan deteksi dini secara mandiri (Santoso et al., 2024). 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi terstruktur yang memadukan edukasi dan 

pemeriksaan kesehatan dapat memberikan dampak signifikan terhadap pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat. Keberhasilan kegiatan didukung oleh keterlibatan aktif kader dan lingkungan kegiatan yang 

ramah serta komunikatif. Meskipun demikian, keterbatasan waktu dan kendala teknis masih menjadi 

tantangan, namun dapat diatasi dengan pengaturan waktu fleksibel dan penggunaan alat cadangan 

(Rosidin et al., 2022; Haq et al., 2024). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini terbukti berhasil meningkatkan kesadaran warga terhadap 

pentingnya deteksi dini hipertensi dan diabetes mellitus melalui pendekatan edukatif dan pemeriksaan 

kesehatan sederhana. Intervensi yang dilakukan mampu menjaring individu berisiko tinggi yang 

sebelumnya tidak teridentifikasi serta membentuk kesadaran kolektif akan pentingnya gaya hidup sehat 

sebagai bagian dari pencegahan penyakit tidak menular. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa kegiatan 

serupa perlu dilaksanakan secara berkala di lingkungan masyarakat dengan melibatkan aktif kader 

kesehatan lokal sebagai ujung tombak edukasi. Pemerintah dan tenaga kesehatan juga diharapkan dapat 

memperluas cakupan promosi kesehatan serta menyediakan fasilitas pemeriksaan mandiri yang mudah 

diakses hingga ke tingkat RT/RW, guna mendorong terciptanya budaya hidup sehat secara berkelanjutan 

di masyarakat. 
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